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Toko Snack Enak masih melakukan perhitungan biaya
produksi dan penetapan harga jual secara manual, sehingga
proses rekap membutuhkan waktu dan berisiko
menimbulkan ketidakkonsistenan perhitungan. Penelitian
ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan
aplikasi berbasis perangkat bergerak untuk menghitung
Harga Pokok Produksi (HPP) dan harga jual secara
terstruktur. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026 di
Toko Snack Enak, Kota Kendari. Kebutuhan sistem
dihimpun melalui observasi proses pencatatan biaya dan
wawancara dengan pemilik/pengelola sebagai informan
utama, dengan data masukan berupa produk, bahan baku,
tenaga kerja, biaya operasional, jumlah hasil produksi, dan
margin keuntungan. Tahapan pengembangan mencakup
analisis  kebutuhan, pemodelan proses dan data,
implementasi menggunakan Flutter dan Supabase, serta
pengujian fungsional dengan metode black box. Perhitungan
HPP  menerapkan pendekatan full costing dengan
menjumlahkan biaya bahan baku, tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead, kemudian membaginya dengan jumlah
hasil produksi. Pengujian terhadap sembilan fungsi utama
menunjukkan seluruh skenario menghasilkan keluaran
sesuai yang diharapkan. Aplikasi yang dihasilkan dapat
mengelola komponen biaya, menghitung HPP per unit, dan
menghasilkan rekomendasi harga jual berdasarkan margin
yang ditentukan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi dapat mendukung proses perhitungan HPP
dan harga jual secara lebih terstruktur serta menyediakan
data yang dapat diperbarui ketika komponen biaya
berubah.

Kata Kunci - Aplikasi, Harga Pokok Produksi, Harga
Jual, Flutter, Supabase.

I.  PENDAHULUAN

Pemanfaatan aplikasi digital pada usaha kecil dapat
membantu pengelolaan data dan mendukung proses
operasional yang sebelumnya dilakukan secara manual
[1], [2]. Dalam kegiatan produksi, penentuan Harga
Pokok Produksi (HPP) menjadi penting karena HPP
merepresentasikan biaya yang dikorbankan untuk
menghasilkan ~ produk.  Pendekatan  full  costing
memasukkan biaya bahan baku [3], tenaga Kkerja
langsung, dan biaya overhead ke dalam biaya produksi
[4], [5]. Informasi HPP kemudian dapat digunakan

sebagai dasar yang lebih terukur dalam menetapkan harga
jual [6].

Toko Snack Enak merupakan usaha produksi dan
penjualan kue serta makanan ringan di Kota Kendari.
Produk dibuat berdasarkan pesanan sehingga jenis,
jumlah, dan kebutuhan bahan dapat berbeda pada setiap
proses produksi. Selain bahan baku, kegiatan produksi
juga melibatkan tenaga kerja dan biaya operasional
seperti gas, listrik, air, kemasan, serta kebutuhan
pendukung lainnya.

Pada proses yang berjalan, pemilik/pengelola masih
mencatat dan menghitung komponen biaya secara
manual. Kondisi tersebut membuat penelusuran data lama
kurang praktis dan meningkatkan risiko
ketidakkonsistenan ketika harga bahan, durasi tenaga
kerja, atau biaya operasional berubah. Permasalahan
tersebut berpengaruh langsung terhadap ketepatan HPP
dan rekomendasi harga jual.

Penelitian ini menawarkan aplikasi berbasis perangkat
bergerak yang mengintegrasikan pengelolaan data produk,
bahan baku, tenaga kerja, biaya operasional, perhitungan
HPP, margin keuntungan, dan rekomendasi harga jual
dalam satu sistem. Kontribusi penelitian terletak pada
penerapan alur perhitungan full costing ke dalam aplikasi
yang memungkinkan komponen biaya diperbarui dan
HPP dihitung ulang secara otomatis.

Penelitian bertujuan merancang, mengimplementasikan
dan menguji fungsi aplikasi perhitungan HPP dan harga
jual pada Toko Snack Enak. Evaluasi difokuskan pada
kesesuaian fungsi utama aplikasi melalui pengujian black
box, sedangkan contoh perhitungan digunakan untuk
memeriksa konsistensi keluaran aplikasi terhadap rumus
HPP yang diterapkan.

Il. METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Periode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2026 di Toko
Snack Enak, yang berlokasi di Jalan Balaikota Ill Indah
Nomor 219, Kelurahan Pondambea, Kecamatan Kadia,
Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian karakteristik
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usaha dengan fokus penelitian, yaitu aktivitas produksi
makanan yang memerlukan pencatatan dan perhitungan

berbagai komponen biaya sebagai dasar dalam
menentukan Harga Pokok Produksi (HPP) dan harga jual
produk.

Objek penelitian difokuskan pada proses pengelolaan
biaya produksi yang meliputi pencatatan biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya operasional
lain yang berkaitan dengan proses produksi. Selain itu,
penelitian juga mencakup proses perhitungan total biaya
produksi, penentuan HPP per satuan produk, serta
penetapan harga jual berdasarkan margin keuntungan
yang ditentukan oleh pengelola usaha.

Pelaksanaan penelitian diarahkan untuk memperoleh
gambaran mengenai proses perhitungan biaya produksi
yang diterapkan pada Toko Snack Enak serta
mengidentifikasi kebutuhan pengguna dalam
pengembangan aplikasi perhitungan HPP dan harga jual
berbasis mobile. Informasi yang diperoleh dari lokasi
penelitian selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
menyusun kebutuhan sistem, merancang alur proses,
menentukan struktur data, serta mengembangkan fungsi
aplikasi agar sesuai dengan kebutuhan operasional usaha.

B. Teknik Pengumpulan Data dan Informan

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh informasi yang sesuai dengan kondisi nyata
proses pengelolaan biaya produksi pada Toko Snack
Enak. Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam
mengidentifikasi kebutuhan sistem, merancang alur
proses, serta menentukan fungsi-fungsi yang diperlukan
dalam pengembangan aplikasi perhitungan Harga Pokok
Produksi (HPP) dan harga jual.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dan wawancara. Observasi dilaksanakan dengan
mengamati secara langsung proses pencatatan biaya
produksi, pengelompokan komponen biaya, perhitungan
HPP, serta proses penentuan harga jual yang diterapkan
pada wusaha. Melalui observasi tersebut, peneliti
memperoleh gambaran mengenai tahapan kerja yang
sedang berjalan, jenis data yang digunakan, serta kendala
yang muncul dalam proses pencatatan dan perhitungan
biaya produksi.

Selain observasi, penelitian juga menggunakan teknik
wawancara terarah dengan pemilik atau pengelola Toko
Snack Enak sebagai informan utama. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai kebutuhan pengguna, komponen
biaya yang diperhitungkan dalam proses produksi,
prosedur pencatatan biaya, mekanisme penentuan harga
jual, serta kebutuhan fitur yang diharapkan tersedia pada
aplikasi.

Informasi yang diperoleh dari kedua teknik tersebut
selanjutnya dianalisis untuk menentukan kebutuhan
fungsional sistem. Hasil analisis digunakan sebagai dasar
dalam merancang fitur pengelolaan data produk, bahan
baku, tenaga kerja, biaya operasional, perhitungan HPP,
serta penentuan harga jual berdasarkan margin
keuntungan. Dengan demikian, proses pengumpulan data
tidak hanya digunakan untuk memahami kondisi yang

sedang berjalan, tetapi juga menjadi landasan dalam
merancang aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan
operasional Toko Snack Enak.

C. Sumber Data Biaya

Sumber data yang digunakan pada perancangan
aplikasi meliputi data produk, daftar bahan baku dan
harga satuan, data tenaga Kkerja dan tarif, biaya
operasional lain seperti gas, listrik, air, dan kemasan,
jumlah hasil produksi, serta margin keuntungan. Data
tersebut menjadi masukan pada proses perhitungan HPP.
Dokumen biaya diperlakukan sebagai sumber data
operasional usaha dan digunakan untuk merumuskan
struktur masukan aplikasi.

D. Metode Perhitungan HPP

Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan full costing.
Pendekatan tersebut digunakan karena seluruh komponen
biaya yang berkaitan dengan proses produksi
diperhitungkan secara menyeluruh sebagai dasar dalam
menentukan biaya produksi suatu produk. Komponen
biaya yang digunakan meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, serta biaya overhead atau biaya
operasional lain yang timbul selama proses produksi.

Biaya bahan baku merupakan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh bahan utama maupun
bahan pendukung yang digunakan dalam menghasilkan
produk. Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya
yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang terlibat secara
langsung dalam kegiatan produksi. Sementara itu, biaya
overhead mencakup berbagai pengeluaran pendukung
yang tidak termasuk ke dalam biaya bahan baku dan
tenaga kerja langsung, seperti biaya listrik, gas, air,
kemasan, serta biaya operasional lain yang berkaitan
dengan proses produksi.

Total biaya produksi diperoleh dengan menjumlahkan
seluruh komponen biaya tersebut. Secara matematis,
perhitungan total biaya produksi dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Total Biaya Produksi = Biaya Bahan Baku + Biaya

Tenaga Kerja Langsung + Biaya Overhead.

Setelah total biaya produksi diperoleh, nilai HPP per
unit dihitung dengan membagi total biaya produksi
dengan jumlah produk yang dihasilkan dalam satu kali
proses produksi. Perhitungan tersebut dirumuskan sebagai
berikut:

HPP per Unit = Total Biaya Produksi / Jumlah Hasil

Produksi.

Nilai HPP per unit selanjutnya digunakan sebagai dasar
dalam menentukan rekomendasi harga jual. Dalam
aplikasi, pengguna dapat menentukan besarnya margin
keuntungan sesuai dengan kebijakan usaha.

Selanjutnya, harga jual per unit diperoleh dengan
menjumlahkan HPP per unit dan keuntungan per unit,
sehingga dirumuskan sebagai berikut:

Harga Jual per Unit = HPP per Unit + Keuntungan per

Unit

Melalui metode tersebut, aplikasi dapat menghasilkan
perhitungan HPP dan rekomendasi harga jual secara lebih
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terstruktur berdasarkan data biaya yang dimasukkan oleh
pengguna. Jika terjadi perubahan pada harga bahan baku,
biaya tenaga Kkerja, biaya operasional, jumlah hasil
produksi, atau margin keuntungan, sistem dapat
melakukan perhitungan ulang sehingga nilai HPP dan
harga jual yang dihasilkan menyesuaikan dengan data
terbaru.

E. Tahapan Peneltian

Pengembangan aplikasi perhitungan Harga Pokok
Produksi (HPP) [7], [8] dan harga jual pada Toko Snack
Enak dilakukan melalui beberapa tahapan yang disusun
secara sistematis agar aplikasi yang dihasilkan sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan proses bisnis yang
berjalan. Tahapan penelitian mencakup identifikasi
permasalahan, pengumpulan kebutuhan, analisis sistem,
pemodelan, perancangan basis data, implementasi,
pengujian, serta analisis hasil [7].

Tahap pertama adalah identifikasi masalah dan analisis
proses yang sedang berjalan. Pada tahap ini, peneliti
mengidentifikasi kondisi pengelolaan biaya produksi yang
diterapkan pada Toko Snack Enak, khususnya proses
pencatatan bahan baku, biaya tenaga Kkerja, biaya
operasional, perhitungan HPP [10], dan penentuan harga
jual. Hasil identifikasi digunakan untuk menemukan
permasalahan utama, seperti pencatatan biaya yang masih
dilakukan secara manual, kesulitan menelusuri data
sebelumnya, serta kemungkinan terjadinya
ketidakkonsistenan dalam proses perhitungan [11].

Tahap kedua adalah pengumpulan kebutuhan sistem
melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan
terhadap aktivitas pencatatan biaya dan proses
perhitungan HPP yang sedang diterapkan, sedangkan
wawancara dilakukan dengan pemilik atau pengelola
Toko Snack Enak sebagai informan utama. Tahap ini
bertujuan memperoleh informasi mengenai data yang
dibutuhkan, prosedur kerja, kebutuhan pengguna, serta
fitur-fitur yang perlu tersedia dalam aplikasi.

Tahap ketiga adalah analisis kebutuhan data dan
kebutuhan fungsional sistem. Data yang diperlukan dalam
aplikasi meliputi data produk, bahan baku, harga satuan
bahan, tenaga Kkerja, biaya operasional, jumlah hasil
produksi, serta margin keuntungan. Sementara itu,
kebutuhan fungsional mencakup autentikasi pengguna,
pengelolaan data produk, pencatatan komponen biaya,
perhitungan HPP, penentuan rekomendasi harga jual,
penyimpanan hasil perhitungan, pembaruan data, dan
penghapusan data [10].

Tahap keempat adalah pemodelan proses dan fungsi
sistem. Alur proses sistem digambarkan menggunakan
flowchart untuk menunjukkan urutan kegiatan, keputusan,
dan hubungan antarproses secara sistematis [10], [11].
Selain itu, pemodelan berorientasi objek dilakukan
menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk
menggambarkan hubungan antara aktor dan fungsi
aplikasi, aliran aktivitas, serta interaksi yang terjadi
selama sistem digunakan [12], [13]. Pemodelan ini
digunakan sebagai acuan sebelum proses implementasi
aplikasi dilakukan.

Tahap kelima adalah perancangan basis data. Basis
data dirancang untuk mengelola dan menghubungkan
seluruh data yang diperlukan dalam proses perhitungan
HPP. Struktur data mencakup informasi produk, bahan
baku, tenaga Kkerja, biaya operasional, serta hasil
perhitungan HPP. Relasi antarentitas dirancang agar
setiap komponen biaya dapat dihubungkan dengan produk
tertentu sehingga proses penyimpanan, pencarian,
pembaruan, dan perhitungan ulang dapat dilakukan secara
terstruktur [12].

Tahap keenam adalah implementasi  aplikasi.
Rancangan proses, antarmuka, dan basis data yang telah
disusun kemudian diterjemahkan ke dalam aplikasi
berbasis mobile. Implementasi mencakup pembangunan
antarmuka pengguna, pengelolaan data, autentikasi,
proses perhitungan HPP, penentuan harga jual, serta
penyimpanan hasil perhitungan. Pada tahap ini, aplikasi
dikembangkan menggunakan Flutter dan Dart, sedangkan
Supabase digunakan sebagai layanan basis data dan
autentikasi pengguna [13].

Tahap ketujuh adalah pengujian fungsional aplikasi.
Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap fungsi
utama dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan. Pengujian mencakup fungsi login, input
produk, input bahan baku, input tenaga kerja, input biaya
operasional, perhitungan HPP, pembaruan data produk,
penghapusan data, dan logout. Hasil pengujian digunakan
untuk mengetahui apakah keluaran sistem telah sesuai
dengan skenario yang dirancang .

Tahap terakhir adalah analisis hasil. Pada tahap ini,
hasil implementasi dan pengujian dianalisis untuk menilai
kesesuaian antara rancangan dengan fungsi aplikasi yang
dihasilkan. Analisis juga dilakukan terhadap mekanisme
perhitungan HPP dan rekomendasi harga jual untuk
memastikan bahwa sistem menjalankan rumus dan alur
perhitungan sesuai dengan metode yang digunakan.

Melalui tahapan tersebut, proses pengembangan
aplikasi  dilakukan secara terstruktur mulai dari
identifikasi masalah hingga evaluasi hasil. Pendekatan ini
memungkinkan setiap kebutuhan pengguna diterjemahkan
secara sistematis ke dalam rancangan, implementasi, dan
fungsi aplikasi yang mendukung proses perhitungan HPP
dan penentuan harga jual pada Toko Snack Enak.

F. Prosedur Pengujian dan Evaluasi

Pengujian dilakukan menggunakan metode black box
terhadap sembilan fungsi utama: login, input produk,
input bahan baku, input tenaga kerja, input biaya lain,
perhitungan HPP [14], edit produk, hapus produk, dan
logout.

Setiap skenario dinyatakan berhasil apabila keluaran
aktual sesuai dengan hasil yang diharapkan. Evaluasi
penelitian berfokus pada kesesuaian fungsi dan
konsistensi proses perhitungan, bukan pada pengukuran
performa komputasi atau penerimaan pengguna.

G. Analisis dan Perancangan Sistem

Analisis sistem menunjukkan bahwa pencatatan
komponen biaya dan penentuan harga jual sebelumnya
dilakukan secara manual [15]. Sistem usulan
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menempatkan aplikasi sebagai pusat pengelolaan data
produk dan komponen biaya, kemudian menghitung HPP
dan harga jual secara otomatis setelah seluruh masukan
tersedia. Alur sistem usulan pengelola ditunjukkan pada
Gambar 1.

Pada alur usulan, pengelola melakukan autentikasi,
mengisi data produk dan bahan baku, menambahkan
tenaga kerja dan biaya operasional, kemudian
menjalankan perhitungan HPP. Hasil perhitungan dapat
disimpan, diperbarui, dan ditampilkan kembali sehingga
perubahan komponen biaya dapat diikuti dengan
perhitungan ulang.

H. Sistem Usulan dan Pemodelan Fungsi

Gambar 1 memperlihatkan alur sistem usulan untuk
pengelola.  Diagram  tersebut  digunakan  untuk
menjelaskan hubungan antara proses autentikasi, input
komponen biaya, perhitungan HPP, penyimpanan hasil,
serta pengelolaan data produk.

Use case diagram digunakan untuk memetakan fungsi
berdasarkan aktor. Pengelola memiliki akses untuk
mengelola data dan menjalankan perhitungan HPP,
sedangkan pelanggan hanya mengakses informasi produk
yang ditampilkan. Pemodelan fungsi aplikasi ditunjukkan
pada Gambar 2.
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Gambar 1. Alur Sistem Usulan Pengelola

Berdasarkan Gambar 1, proses perhitungan disusun
secara bertahap mulai dari pengisian data produk hingga
penyimpanan hasil.

Pemisahan setiap komponen biaya memungkinkan
perubahan data bahan baku, tenaga kerja, atau biaya
operasional diperbarui tanpa menyusun ulang seluruh
perhitungan secara manual.

I.  Use Case Diagram

Use case diagram pada Gambar 2 memperlihatkan dua
aktor utama, yaitu pengelola dan pelanggan. Diagram
digunakan untuk memastikan fungsi yang tersedia

konsisten dengan hak akses masing-masing actor.
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Gambar 2. Use case diagram aplikasi

Berdasarkan Gambar 2, use case diagram
menggambarkan interaksi antara dua aktor utama, yaitu
karyawan/pengelola dan pelanggan, dengan fungsi-fungsi
yang tersedia pada aplikasi perhitungan Harga Pokok
Produksi (HPP). Karyawan atau pengelola memiliki hak
akses yang lebih luas karena bertanggung jawab terhadap
proses pengelolaan data dan perhitungan biaya produksi.
Setelah melakukan login, pengelola dapat mengakses
dashboard, mencari produk, memasukkan data produk dan
bahan baku, mencatat biaya tenaga kerja dan biaya
operasional lainnya, melihat hasil perhitungan HPP,
melakukan perubahan data produk, serta menghapus data
produk. Pengelola juga dapat melakukan logout setelah
menyelesaikan aktivitas pada sistem.

Sementara itu, pelanggan memiliki hak akses yang
terbatas pada fungsi penyajian informasi. Pelanggan dapat
membuka halaman awal, mencari produk, melihat daftar
produk, melihat detail produk, serta memperoleh
informasi ringkas mengenai HPP atau harga jual produk
yang ditampilkan. Pelanggan tidak diberikan akses untuk
menambah, mengubah, maupun menghapus data karena
fungsi pengelolaan hanya diperuntukkan bagi pengguna
yang memiliki kewenangan.

Pembagian hak akses tersebut menunjukkan bahwa
aplikasi dirancang dengan pemisahan fungsi berdasarkan
peran pengguna. Pengelola berperan dalam pengelolaan
data dan proses perhitungan HPP, sedangkan pelanggan
berperan sebagai pengguna informasi produk. Pemisahan
ini membantu menjaga konsistensi dan keamanan data
serta memastikan bahwa setiap fungsi aplikasi hanya
dapat dijalankan oleh aktor yang memiliki kewenangan
sesuai dengan kebutuhan sistem.

J. Perancangan Basis Data

Struktur basis data ditunjukkan pada Gambar 3. Entitas
produk menjadi penghubung utama dengan data bahan
baku, tenaga kerja, biaya lain, dan perhitungan HPP [17].
Relasi tersebut memungkinkan komponen biaya ditelusuri
berdasarkan produk dan mendukung proses perhitungan
ulang ketika data diperbarui.

573



JURNAL SISTEM INFORMASI DAN TEKNIK KOMPUTER Vol. 11, No. 2, (2026) ISSN: 2502-5899

ERD Sistem Perhitungan HPP Snack Enak
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram Aplikasi

Berdasarkan Gambar 3, Entity Relationship Diagram
(ERD) menggambarkan struktur basis data yang
digunakan pada aplikasi perhitungan Harga Pokok
Produksi (HPP) Toko Snack Enak. Struktur basis data
terdiri atas lima entitas utama, yaitu produk, bahan_baku,
tenaga_kerja, biaya_lain, dan perhitungan_hpp. Entitas
produk berperan sebagai entitas utama karena menjadi
penghubung bagi seluruh komponen biaya yang
digunakan dalam proses perhitungan HPP.

Entitas produk menyimpan informasi utama produk,
seperti id_produk sebagai primary key, nama produk,
deskripsi, satuan, jumlah hasil produksi, status
ditampilkan, dan alamat gambar. Satu data produk dapat
memiliki lebih dari satu data bahan baku, tenaga kerja,
dan biaya lain. Hubungan tersebut ditunjukkan melalui
relasi one-to-many (1) antara entitas produk dengan
entitas bahan_baku, tenaga_kerja, dan biaya_lain. Setiap
entitas tersebut menyimpan id_produk sebagai foreign
key agar seluruh komponen biaya dapat dihubungkan
dengan produk yang sesuai.

Entitas bahan_baku digunakan untuk menyimpan data
kebutuhan bahan pada setiap produk, yang meliputi nama
bahan, jumlah penggunaan, satuan, dan harga satuan.
Entitas tenaga_kerja menyimpan informasi mengenai
jenis pekerjaan, tarif tenaga kerja, dan durasi pekerjaan
yang digunakan dalam proses produksi. Sementara itu,
entitas biaya_lain digunakan untuk mencatat biaya
operasional atau biaya pendukung produksi yang tidak
termasuk ke dalam biaya bahan baku dan tenaga kerja
langsung, seperti biaya gas, listrik, air, kemasan, maupun
kebutuhan operasional lainnya.

Selanjutnya, entitas  perhitungan_hpp  berfungsi
menyimpan hasil perhitungan biaya produksi untuk setiap
produk. Entitas ini mencakup total biaya bahan baku, total
biaya tenaga kerja, total biaya lain, total biaya produksi,
margin Kkeuntungan, pajak, serta harga jual akhir.
Hubungan antara entitas produk dan perhitungan_hpp
dirancang dalam bentuk one-to-one (1:1), sehingga setiap
produk memiliki satu rekaman hasil perhitungan HPP
yang merangkum seluruh komponen biaya yang terkait
dengan produk tersebut.

Struktur relasional tersebut memungkinkan data biaya
produksi dikelola secara terintegrasi dan terhindar dari
pengulangan  pencatatan yang tidak  diperlukan.
Penggunaan primary key dan foreign key juga membantu
menjaga  konsistensi  serta  keterhubungan  data
antarentitas. Dengan rancangan basis data tersebut,
aplikasi dapat melakukan penyimpanan, pembaruan,
penelusuran, dan perhitungan ulang HPP secara lebih
terstruktur ketika terjadi perubahan pada bahan baku,
biaya tenaga kerja, biaya operasional, jumlah hasil
produksi, maupun margin keuntungan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Aplikasi

Implementasi menghasilkan aplikasi perhitungan HPP
dan harga jual berbasis Flutter dengan Supabase sebagai
basis data dan layanan autentikasi. Fungsi utama meliputi
halaman informasi produk, autentikasi pengelola,
dashboard, input komponen biaya, perhitungan HPP,
penyimpanan hasil, pembaruan data, dan penghapusan
produk.

B. Teknik Analisis Data

Halaman landing pada Gambar 4 menjadi akses awal
bagi  pelanggan untuk  melihat produk  yang
dipublikasikan. Pengelola menggunakan autentikasi untuk
masuk ke dashboard, sedangkan dashboard pada Gambar
5 digunakan sebagai pusat pengelolaan data dan akses
menuju proses perhitungan.

Snack Enak

Lihat produk, bahan resep, dan perhitungan harga secara
transparan.

‘ -»] Masuk sebagai Pengelola

Q_ cari produk...

Produk Kami

Pilih produk untuk melihat bahan resep dan ringkasan HPP.

bolu

Produk dibuat menggunakan bahan
pilihan. >
SHSE 2 pes

Belum tersedia / pcs

bo

Produk dibuat menggunakan bahan
pilihan. >
B 1pes

Belum tersedia / pcs

susu
wjffjo
1pes

Belum tersedia / pcs

kahugu

'y Produk dibuat menggunakan bahan

m pilihan, >

Gambar 4. Halaman landing aplikasi
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Berdasarkan Gambar 4, pelanggan dapat mencari dan
membuka informasi produk tanpa memperoleh hak untuk
mengubah data. Pemisahan hak akses ini menjaga fungsi
publik tetap sederhana, sedangkan pengelolaan biaya
hanya dilakukan melalui akun pengelola.

Halaman detail menampilkan informasi produk, jumlah
hasil produksi, satuan, ringkasan HPP, dan rekomendasi
harga jual. Informasi diambil dari basis data berdasarkan
produk yang dipilih.

Autentikasi pengelola menggunakan email dan kata
sandi yang divalidasi melalui Supabase Authentication.
Setelah autentikasi berhasil, pengguna diarahkan ke
dashboard; jika gagal, sistem menampilkan pesan
kesalahan.

C. Pengelolaan Data Produk dan Biaya

Halo, Pemilik Toko

Kelola resep dan hitung HPP dengan lebih
mudah.

Q, cari produk...

Hitung biaya
produk

[> Logout

Hitung biaya produksi secara
akurat dan tentukan harga jual
terbaik.

Tambah Resep

Total Produk

Total HPP

5 10 B 7

Produk terdaftar

Perhitungan HPP

Produk Terbaru

Lihat Semua

bo

Satuan: 1 pes

Aktif >

susu
Aktit >

Satuan: 1 pcs

Gambar 5. Dashboard pengelola

Gambar 5 menunjukkan dashboard yang menampilkan
ringkasan data produk, akses pencarian, dan menu
penambahan resep. Dashboard berfungsi sebagai titik
kendali untuk melihat data yang telah tersimpan serta
mengakses proses input dan perhitungan.

Data produk dan bahan baku dimasukkan melalui
antarmuka pada Gambar 6. Pengelola mengisi identitas
produk, jumlah hasil produksi, satuan, status tampilan,
serta komponen bahan baku beserta jumlah dan harga
satuannya.

<. Input Produk & Bahan Baku

INFORMASI PRODUK

Gambar Produk

Tambah
Gambar

i@

Hanya satu gambar. Gambar baru akan mengganti gambar lama

Nama produk, contoh: Bolu Cokelat
Jumiah hasil produkst Satuan produk
— 100 -+ pes -

s e | @)

Produk akan mu

BAHAN DEFAULT (OTOMATIS)

ii jumlah dan harga bahan yang digunakan. Bahan yang tidak
digunakan boleh dibiarkan kesong

Tepung Terigu
Jumian

— o + gram -~
Harga per kg

Contoh: 15000

Gula Pasir

Jumiah
— o -+ aram -~

Harga per kg

Gambar 6. Input Produk Dan Bahan Baku

Berdasarkan Gambar 6, pemisahan data produk dan
bahan baku membantu sistem menghitung total biaya
bahan secara terstruktur. Data bahan dapat ditambah
sesuai kebutuhan resep dan menjadi salah satu komponen
utama pada perhitungan HPP.

Komponen tenaga Kkerja dan biaya operasional
dimasukkan melalui antarmuka pada Gambar 7. Data
tenaga kerja mencakup jenis pekerjaan, tarif, dan durasi,
sedangkan biaya lain mencakup pengeluaran operasional
yang berkaitan dengan proses produksi.

T Tenaga Kerja & Biaya
Langkah 2 dari 3
&% |5 tenaga kerja dan biaya operasional
TENAGA KERJA 1 orang
s jarm, F— datam
menit.
Tenaga Kerja 1 (|
Mama atau pekerjeen
Contoh: Ayu - Membuat adonan
Pakerja Dapur 1 Pakaerja Dapur 2
Admin
Tarlf per jam
— ZZO00O -+
Rp 15,000 Rp 20.000 Rp 22.000
Rp 25.000
Durasi kerja dalam menit
—_— &0 -+
B0 menit 60 menit 20 menit
120 meanit
Aatum diis Rp O
+ Tambah Tenaga Kerja
Total Tenaga Kerja Rp O

Gambar 7. Input tenaga kerja dan biaya operasional
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Gambar 7 memperlihatkan bahwa biaya tenaga kerja
dapat dihitung berdasarkan tarif dan durasi, sementara
biaya operasional dicatat terpisah.

Pemisahan tersebut membantu pengguna menelusuri
sumber pembentuk total biaya produksi.

D. Hasil Perhitungan HPP dan Harga Jual

-~ Has=il Perhitungan HPP

Rpa. 500

RINGKASAN BLAYA
Bahan baku RpZ

Tenagn kerls RpI0.000

Biaya cpsrasicnal RpO

Total produks RpI0.O002

Keuntungan 30% rpD.001

Total penjualan Rp39.003

Detall Bahan Baku 86~ Rp2
Detall Tenaga Herja 4€° RP30.000

Detail Blaya Operasional 8€7 RpO —

] -

Gambar 8. Hasil Perhitungan HPP Dan Harga Jual

Berdasarkan Gambar 8, aplikasi menyajikan HPP per
unit, margin keuntungan, keuntungan per unit, ringkasan
biaya, dan rekomendasi harga jual. Penyajian komponen
tersebut memungkinkan pengguna meninjau kembali
sumber biaya sebelum menyimpan hasil perhitungan.

Fungsi edit tetap tersedia untuk memperbarui data
produk dan komponen biaya. Setelah perubahan
disimpan, sistem menghitung ulang HPP sehingga
rekomendasi harga jual menyesuaikan data terbaru.

E. Perhitungan HPP pada Aplikasi

Perhitungan HPP menggunakan pendekatan full costing.
Rumus yang diterapkan pada aplikasi adalah sebagai
berikut:

Total Biaya Produksi = Total Bahan Baku + Total
Tenaga Kerja + Total Biaya Lain

HPP per Unit = Total Biaya Produksi / Jumlah Hasil
Produksi

Keuntungan per Unit =
Keuntungan

Harga Jual per Unit = HPP per Unit + Keuntungan per
Unit

HPP per Unit X Margin

F. Contoh Perhitungan llustratif

Untuk memeriksa konsistensi rumus, digunakan contoh
ilustratif produk Donat Cokelat dengan hasil produksi 100
pcs. Data pada contoh ini berfungsi sebagai demonstrasi
perhitungan aplikasi dan tidak diperlakukan sebagai

sampel statistik transaksi usaha. Komponen biaya bahan
baku diringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Komponen biaya bahan baku contoh Donat Cokelat

Bahan baku Jumlah Total biaya
Tepung terigu 5kg Rp75.000
Gula pasir 1 kg Rp19.000
Ragi instan 55 gram Rp3.300
Susu bubuk 250 gram Rp16.250
Telur 10 butir Rp20.000
Margarin 500 gram Rp12.500
Garam 50 gram Rp750
Air 1 liter Rp5.000
Cokelat batang 1kg Rp55.000
Meses cokelat 500 gram Rp17.500

Berdasarkan Tabel 1, total biaya bahan baku pada
contoh perhitungan adalah Rp224.300. Nilai tersebut
kemudian digabungkan dengan biaya tenaga kerja dan
biaya operasional lain sebagaimana diringkas pada Tabel
2.

Tabel 2. Rekapitulasi perhitungan HPP

Komponen Jumlah

Total Bahan Baku Rp224.300

Total Tenaga Kerja Rp100.000

Total Biaya Lain Rp102.000

Total Biaya Produksi Rp426.300

Jumlah Hasil Produksi 100 pcs

HPP per pcs Rp4.263

Margin Keuntungan 30%

Keuntungan per pcs Rp1.279

Harga Jual per pcs Rp5.542

Tabel 2 menunjukkan total biaya produksi sebesar
Rp426.300. Dengan jumlah hasil produksi 100 pcs, HPP
per unit sebesar Rp4.263. Pada margin keuntungan 30%,
rekomendasi harga jual adalah Rp5.542 per pcs. Nilai
tersebut merupakan hasil perhitungan matematis dari data
ilustratif yang dimasukkan ke aplikasi.

G. Pengujian Fungsional

Pengujian black box dilakukan dengan menjalankan
skenario pada sembilan  fungsi utama  dan
membandingkan keluaran aktual dengan hasil yang
diharapkan. Ringkasan hasil pengujian disajikan pada
Tabel 3. Suatu fungsi dinyatakan berhasil apabila sistem

memberikan keluaran sesuai skenario yang telah
ditetapkan.
Tabel 3. Hasil pengujian black box

Fitur Skenario ringkas Hasil
Login Memasukkan email dan Berhasil

password

Input produk enalslproddan Jumlah gerpsi
Input bahan baku Mengisi data bahan baku Berhasil
Input tenaga kerja O'\Iginc?&sr;é?ms kerja, tarif, Berhasil
Input biaya lain Mengisi data biaya lain Berhasil
Perhitungan HPP Msgekan tombol Hitung Berhasil
Edit produk Mengubah data produk Berhasil
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Hapus produk Menghapus produk Berhasil

Logout Menekan tombol logout Berhasil

H. Pembahasan

Hasil implementasi menunjukkan bahwa komponen
biaya produksi dapat dikelola dalam satu alur aplikasi,
mulai dari bahan baku, tenaga kerja, hingga biaya
operasional. Pendekatan ini mengurangi ketergantungan
pada pencatatan terpisah dan membuat struktur
pembentuk HPP lebih mudah ditelusuri.

Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan seluruh
sembilan skenario fungsional menghasilkan keluaran
sesuai yang diharapkan. Temuan tersebut membuktikan
kesesuaian fungsi dasar aplikasi, tetapi belum mengukur
aspek lain seperti waktu penyelesaian pekerjaan,
kemudahan penggunaan, reliabilitas pada banyak
pengguna, maupun akurasi data biaya yang dimasukkan.

Contoh perhitungan memperlihatkan bahwa perubahan
pada bahan baku, tenaga kerja, biaya operasional, jumlah
hasil produksi, atau margin akan memengaruhi HPP dan
rekomendasi harga jual. Oleh karena itu, manfaat aplikasi
sangat bergantung pada ketepatan dan keterbaruan data
input. Evaluasi lanjutan melalui User Acceptance Testing
dan penggunaan data transaksi aktual pada periode yang
lebih panjang diperlukan untuk menilai manfaat aplikasi
dalam kondisi operasional nyata.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian menghasilkan aplikasi berbasis Flutter dan
Supabase untuk mengelola komponen biaya produksi,
menghitung HPP per unit dengan pendekatan full costing,
serta menghasilkan rekomendasi harga jual berdasarkan
margin keuntungan. Sistem mengintegrasikan data
produk, bahan baku, tenaga kerja, biaya operasional, hasil
produksi, dan perhitungan HPP dalam satu alur aplikasi.

Pengujian black box terhadap sembilan fungsi utama
menunjukkan seluruh skenario menghasilkan keluaran
sesuai yang diharapkan. Dengan demikian, fungsi dasar
aplikasi telah berjalan sesuai rancangan. Namun, hasil
tersebut belum mencakup evaluasi penerimaan pengguna
maupun pengujian menggunakan rangkaian data transaksi
aktual dalam jangka panjang.

Contoh Donat Cokelat digunakan sebagai data ilustratif
untuk memeriksa konsistensi perhitungan, bukan sebagai
dasar generalisasi terhadap seluruh transaksi Toko Snhack
Enak. Pengembangan berikutnya perlu menggunakan data
transaksi aktual yang terdokumentasi, melakukan User
Acceptance Testing, dan mengevaluasi manfaat aplikasi
terhadap waktu kerja serta konsistensi perhitungan biaya.
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